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Mahasiswa kesehatan merupakan kelompok yang rentan mengalami academic burnout akibat tingginya 

tuntutan akademik, beban praktik klinik, serta tekanan evaluasi kompetensi yang berkelanjutan. Faktor 

internal yang diduga berperan sebagai faktor protektif terhadap burnout adalah kualitas spiritual. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran kualitas spiritual sebagai faktor protektif terhadap academic burnout 

pada mahasiswa kesehatan. Penelitian kuantitatif analitik ini dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian sebanyak 120 mahasiswa kesehatan yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen Spiritual Well-Being Scale 

(SWBS) untuk mengukur kualitas spiritual dan MBI-SS. Hasil uji reliabilitas instrumen Spiritual Well-Being 

Scale (SWBS) dengan nilai Cronbach's alpha total sebesar 0,89–0,94. Sementara itu, MBI-SS menunjukkan 

reliabilitas internal yang memadai dengan nilai Cronbach's alpha pada subskala emotional exhaustion sebesar 

0,837, cynicism sebesar 0,869, dan academic efficacy sebesar 0,881. Analisis data meliputi analisis univariat 

dan uji regresi linear untuk mengetahui kontribusi kualitas spiritual dalam memprediksi tingkat burnout 

dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden 

memiliki kualitas spiritual dalam kategori tinggi (54,2%). Sebagian besar mahasiswa mengalami academic 

burnout kategori sedang (57,5%), sedangkan 18,3% responden berada pada kategori burnout tinggi. Hasil uji 

korelasi Pearson menunjukkan r = -0,487 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Analisis regresi linear sederhana β = -

0,431; p = 0,000). Maka disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kualitas 

spiritual dan academic burnout. 

 

Kata kunci: academic burnout; faktor protektif; kesehatan mental; kualitas spiritual; mahasiswa kesehatan 

 

THE ROLE OF SPIRITUAL QUALITY AS A PROTECTIVE FACTOR AGAINST ACADEMIC 

BURNOUT IN HEALTH CARE STUDENTS 

 
Healthcare students are a group vulnerable to academic burnout due to high academic demands, clinical 

practice burdens, and the pressure of continuous competency evaluation. Spiritual quality is a suspected 

protective factor against burnout. This study aims to analyze the role of spiritual quality as a protective 

factor against academic burnout in healthcare students. This quantitative analytical study used a cross-

sectional approach. The study sample consisted of 120 healthcare students selected using proportionate 

stratified random sampling. Data collection was conducted using the Spiritual Well-Being Scale (SWBS) to 

measure spiritual quality and the MBI-SS. The reliability test results for the Spiritual Well-Being Scale 

(SWBS) showed a total Cronbach's alpha value of 0.89–0.94. Meanwhile, the MBI-SS demonstrated 

adequate internal reliability with Cronbach's alpha values for the emotional exhaustion subscale of 0.837, 

cynicism of 0.869, and academic efficacy of 0.881. Data analysis included univariate analysis and linear 

regression testing to determine the contribution of spiritual quality in predicting burnout levels with a 

significance level of p < 0.05. These results indicate that more than half of respondents had high spiritual 

quality (54.2%). Most students experienced moderate academic burnout (57.5%), while 18.3% of 

respondents were in the high burnout category. The Pearson correlation test results showed r = -0.487 with 

p = 0.000 (p < 0.05). Simple linear regression analysis β = -0.431; p = 0.000). Therefore, it was concluded 

that there is a statistically significant relationship between spiritual quality and academic burnout. 

 

Jurnal Penelitian Perawat Profesional 
Volume 8 Nomor 3, Juni 2026 

e-ISSN 2715-6885; p-ISSN 2714-9757 

http://jurnal2.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP 
 

mailto:mawardimawardi638@gmail.com
http://jurnal2.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP


Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  8  No 3, Juni 2026 

Global Health Science Group  

44 

Keywords: academic burnout;  health students; mental health; protective factors; spiritual quality 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa bidang kesehatan merupakan kelompok akademik yang memiliki beban pembelajaran 

lebih kompleks dibandingkan disiplin ilmu lainnya (Situmorang, 2022). Selain tuntutan teori, 

mahasiswa kesehatan juga harus mengikuti praktik laboratorium, praktik klinik, target kompetensi 

profesional, serta evaluasi berkelanjutan yang menuntut ketelitian dan ketahanan mental (Maysarah 

et al., 2024). Tekanan akademik yang berlangsung secara terus-menerus berpotensi menimbulkan 

stres kronis pada konsep dirinya yang dapat berkembang menjadi academic burnout (Liu et al., 

2023). 

 

Konsep diri merupakan gambaran mental individu tentang siapa diri mereka, bagaimana mereka 

melihat diri mereka sendiri,  dan  bagaimana  mereka  menilai  karakteristik,  kemampuan,  dan  

nilai-nilai  mereka (Nurhidayati et al., 2023). Sedangkan konsep burnout pertama kali diperkenalkan 

dalam konteks pekerjaan oleh Christina Maslach sebagai sindrom psikologis yang terdiri atas 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. Dalam konteks 

pendidikan, konsep ini diadaptasi oleh Wilmar Schaufeli melalui Maslach Burnout Inventory–

Student Survey (MBI-SS), yang mengidentifikasi tiga dimensi utama burnout akademik, yaitu 

kelelahan (exhaustion), sikap sinis terhadap studi (cynicism), dan penurunan efektivitas akademik 

(reduced academic efficacy) (Bendesa et al., 2025). 

 

Angka kejadian academic burnout disampaikan dalam sebuah studi Liu et al., (2023) di China 

menyatakan dari antara 23.000 mahasiswa melaporkan bahwa sekitar 59,9% responden mengalami 

academic burnout. Hasil studi sebelumnya menyatakan terdapat skor total kelelahan akademik siswa 

adalah 40,73 (± 10,12) poin. Skor untuk penurunan prestasi pribadi, kelelahan emosional, dan 

sinisme masing-masing adalah 23,63 (± 6,55), 11,20 (± 6,05), dan 5,91 (± 5,31). Siswa yang 

mengalami kelelahan akademik mencapai 59,9% (13.753/22.983). Siswa laki-laki memiliki skor 

kelelahan yang lebih tinggi daripada siswa perempuan, siswa kelas atas memiliki skor kelelahan 

yang lebih tinggi daripada siswa kelas bawah, dan siswa yang merokok memiliki kelelahan yang 

lebih tinggi daripada bukan perokok selama jam sekolah (Liu et al., 2023). 

 

Melihat hasil penelitian yang ada nampak lebih dari separuh siswa mengalami kelelahan seperti 

jenis kelamin, tingkat kelas, biaya hidup bulanan, merokok, tingkat pendidikan orang tua, tekanan 

belajar dan hidup, serta minat terhadap pengetahuan profesional. Hasil penelitian dari Bendesa et 

al., (2025) menyatakan mayoritas responden mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar memiliki kualitas tidur buruk (68.7%), tingkat stres ringan (45.8%), academic burnout rendah 

(66.3%), dan kecanduan smartphone (65.1%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan 

bermakna antara tingkat stres dengan kualitas tidur (p=0.001), academic burnout dengan kualitas 

tidur (p=0.001), dan kecanduan smartphone dengan kualitas tidur (p=0.001). Simpulan pada hasil 

penelitiannya menyatakan terdapat hubungan antara tingkat stres, academic burnout, dan kecanduan 

smartphone dengan kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

(Bendesa et al., 2025). Penyebab academic burnout sering muncul sebagai akibat dari tuntutan 

akademik yang tinggi, tekanan waktu, dan ekspektasi diri yang berlebihan. Kondisi ini dapat 

menurunkan performa, motivasi, serta kesehatan psikologis mahasiswa (Ghazwani et al., 2023).  

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran, keperawatan, kebidanan, dan 

kesehatan masyarakat memiliki prevalensi academic burnout yang relatif tinggi. Burnout pada 

mahasiswa tidak hanya berdampak pada penurunan prestasi akademik, tetapi juga berhubungan 

dengan gangguan kecemasan, depresi, rendahnya motivasi belajar, bahkan risiko putus studi 

(Verenisa et al., 2021). Kondisi ini menjadi perhatian serius dalam upaya peningkatan kualitas 

lulusan tenaga kesehatan yang kompeten dan berdaya tahan tinggi. 
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Di sisi lain, faktor protektif internal mahasiswa masih relatif kurang dieksplorasi secara 

komprehensif. Salah satu faktor yang berpotensi berperan sebagai pelindung terhadap stres dan 

burnout adalah kualitas spiritual (Maulana, 2022). Spiritualitas tidak terbatas pada praktik 

keagamaan formal, melainkan mencakup makna hidup, nilai-nilai personal, harapan, serta hubungan 

transendental yang memberikan rasa tujuan dan ketenangan batin. Konsep kesejahteraan spiritual 

banyak dirujuk melalui Spiritual Well-Being Scale (SWBS) yang dikembangkan oleh Raymond 

Paloutzian dan Craig Ellison, yang membagi spiritual well-being menjadi dimensi religius dan 

eksistensial (Narmiyati et al., 2021). 

 

Mahasiswa dengan kualitas spiritual yang baik cenderung memiliki mekanisme koping yang lebih 

adaptif, resiliensi yang lebih kuat, serta kemampuan memaknai tekanan akademik secara positif 

(Drianus, 2021). Dalam perspektif psikologi kesehatan, spiritualitas berperan dalam meningkatkan 

regulasi emosi dan ketahanan terhadap stress (Rahman, 2020), (Wajdi, 2022). Namun demikian, 

penelitian yang secara spesifik mengkaji peran kualitas spiritual sebagai faktor protektif terhadap 

academic burnout pada mahasiswa kesehatan di Indonesia masih terbatas. Keterbatasan bukti 

empiris ini menyebabkan belum optimalnya pengembangan program promotif dan preventif 

berbasis spiritual dalam sistem pendidikan tinggi kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi sejauh mana kualitas spiritual 

berperan dalam menurunkan risiko academic burnout pada mahasiswa kesehatan. 

 

Penelitian ini memiliki urgensi yang kuat baik secara akademik maupun praktis. Secara akademik, 

penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu keperawatan/psikologi kesehatan 

khususnya dalam memahami faktor protektif internal terhadap academic burnout (Yusefi et al., 

2025). Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada faktor risiko eksternal seperti 

beban akademik dan tekanan klinik, sementara faktor protektif berbasis spiritualitas masih relatif 

kurang dikaji secara empiris dalam konteks mahasiswa kesehatan di Indonesia. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan program promotif dan preventif untuk 

meningkatkan kesehatan mental mahasiswa kesehatan. Apabila kualitas spiritual terbukti berperan 

sebagai faktor protektif, maka institusi pendidikan dapat mengembangkan pendekatan pembinaan 

berbasis spiritual well-being sebagai bagian dari strategi pencegahan burnout. Hal ini sejalan 

dengan upaya peningkatan mutu lulusan tenaga kesehatan yang tidak hanya kompeten secara 

akademik, tetapi juga memiliki ketahanan psikologis dan kesejahteraan mental yang baik. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki nilai strategis dalam mendukung penguatan kesehatan mental 

mahasiswa serta peningkatan kualitas pendidikan tenaga kesehatan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kualitas 

spiritual sebagai faktor protektif terhadap academic burnout pada mahasiswa kesehatan 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif analitik dengan 

desain cross-sectional. Pendekatan ini dipilih untuk menguji secara empiris peran kualitas spiritual 

sebagai faktor protektif terhadap academic burnout pada mahasiswa kesehatan melalui analisis 

hubungan dan kontribusi prediktif antarvariabel. Secara konseptual, penelitian ini mengacu pada 

teori burnout dari Christina Maslach yang menekankan dimensi kelelahan emosional, sikap sinis, 

dan penurunan efektivitas diri, serta pengembangan model student burnout oleh Wilmar Schaufeli 

(De Luna & Wang, 2021). Sementara itu, konsep kualitas spiritual merujuk pada kesejahteraan 

spiritual yang diukur menggunakan Spiritual Well-Being Scale (SWBS) dari Raymond Paloutzian 

dan Craig Ellison. 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spiritual Well-Being Scale (SWBS) dan 

Maslach Burnout Inventory–Student Survey (MBI-SS). SWBS memiliki reliabilitas yang baik 

dengan nilai Cronbach's alpha total sebesar 0,89–0,94. Sementara itu, MBI-SS menunjukkan 

reliabilitas internal yang memadai dengan nilai Cronbach's alpha pada subskala emotional 
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exhaustion sebesar 0,837, cynicism sebesar 0,869, dan academic efficacy sebesar 0,881. Kedua 

instrumen telah terbukti valid dan reliabel untuk mengukur kualitas spiritual dan academic burnout 

pada populasi mahasiswa. Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah tingginya 

risiko academic burnout pada mahasiswa kesehatan serta belum optimalnya pemanfaatan faktor 

protektif internal, khususnya kualitas spiritual. Berikut strategi pemecahan masalah yang akan 

dilakukan (1) melakukan identifikasi denga pengukuran tingkat academic burnout menggunakan 

instrumen MBI-SS untuk memperoleh gambaran objektif kondisi mahasiswa kesehatan. (2) 

Mengukur tingkat kualitas spiritual mahasiswa menggunakan SWBS untuk mengetahui kondisi 

kesejahteraan spiritual responden. (3) Melakukan analisis Kontribusi Prediktif dengan analisis 

regresi untuk mengetahui apakah kualitas spiritual berperan signifikan terhadap academic burnout 

serta seberapa besar kontribusi variabel spiritual dalam menurunkan risiko burnout. 

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 120 mahasiswa kesehatan yang memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik 

responden menunjukkan bahwa rerata usia mahasiswa adalah 20,56 ± 1,48 tahun, dengan rentang 

usia 18–24 tahun. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 92 orang 

(76,7%), sedangkan laki-laki sebanyak 28 orang (23,3%). Berdasarkan program studi, responden 

berasal dari keperawatan, kebidanan, kesehatan masyarakat, dan farmasi, dengan mayoritas berada 

pada semester 4–6. 

 

Kualitas Spiritual Mahasiswa Kesehatan 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas spiritual menggunakan instrumen Spiritual Well-Being Scale 

(SWBS), diperoleh distribusi sebagai berikut: 

Tabel 1. 

 Spiritual Well-Being Scale (SWBS) 
Kualitas Spiritual f % 

Rendah 12 10,00 

Sedang 43 35,80 

Tinggi 65 54,20 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki kualitas spiritual dalam 

kategori tinggi (54,2%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

kemampuan yang baik dalam menemukan makna hidup, mempertahankan hubungan spiritual yang 

positif, serta menggunakan nilai-nilai spiritual sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi 

berbagai tantangan akademik. 

 

Academic Burnout pada Mahasiswa Kesehatan 
Tabel 2. 

 Hasil Pengukuran Academic Burnout 
Tingkat Academic Burnout  f % 

Rendah 12 10,00 

Sedang 43 35,80 

Tinggi 65 54,20 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar mahasiswa mengalami academic burnout kategori sedang 

(57,5%), sedangkan 18,3% responden berada pada kategori burnout tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan masih menghadapi tekanan akademik yang cukup besar 

sehingga berpotensi menimbulkan kelelahan emosional, sikap sinis terhadap proses pembelajaran, 

dan penurunan efikasi akademik. 

 

Hubungan Kualitas Spiritual dengan Academic Burnout 
Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara kualitas spiritual dan academic burnout. Hasil analisis diperoleh nilai r = -0,487 dengan p = 

0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

spiritual mahasiswa, maka semakin rendah tingkat academic burnout yang dialami. Sebaliknya, 
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mahasiswa dengan kualitas spiritual yang rendah cenderung lebih rentan mengalami burnout 

akademik. 

Tabel 3.  

Tabulasi Silang Kualitas Spiritual dengan Academic Burnout pada Mahasiswa Kesehatan (n = 120) 

Kualitas Spiritual 
Academic Burnout Rendah  

f (%) 

Academic Burnout 

Sedang f (%) 

Academic Burnout Tinggi  

f (%) 
Total n (%) 

Rendah 1 (0,83) 3 (2,50) 8 (6,67) 12 (10) 

Sedang 4 (3,33) 23 (19,17) 16 (13,33) 43 (35,83) 

Tinggi 38 (31,67) 17 (14,17) 10 (8,3) 65 (54,17) 

uji korelasi Pearson (r = -0,487 ; p = 0,000). 

regresi linear (β = -0,431; p = 0,000), koefisien determinasi (R²) sebesar 0,237  

 

Analisis Peran Kualitas Spiritual terhadap Academic Burnout 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui kontribusi kualitas 

spiritual terhadap academic burnout. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas spiritual 

berpengaruh signifikan terhadap academic burnout (β = -0,431; p = 0,000). Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,237 menunjukkan bahwa kualitas spiritual mampu 

menjelaskan 23,7% variasi academic burnout pada mahasiswa kesehatan. Sementara itu, 

76,3% variasi academic burnout dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti beban akademik, dukungan sosial, kemampuan koping, resiliensi, 

manajemen waktu, dan kondisi psikologis individu. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa kesehatan memiliki kualitas spiritual 

yang tinggi. Tingginya kualitas spiritual dapat menjadi sumber daya internal yang membantu 

mahasiswa dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik. Spiritualitas memungkinkan individu 

memiliki tujuan hidup yang lebih jelas, rasa syukur, optimisme, serta keyakinan bahwa setiap 

tantangan memiliki makna yang dapat dipelajari (Octaviani, 2022). Di sisi lain, sebagian besar 

responden mengalami academic burnout pada kategori sedang. Kondisi ini dapat dipahami 

mengingat mahasiswa kesehatan dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik yang kompleks, 

seperti padatnya jadwal perkuliahan, tugas akademik, praktik laboratorium, praktik klinik, serta 

tuntutan untuk mencapai kompetensi profesional tertentu. Apabila tidak dikelola dengan baik, 

berbagai tuntutan tersebut dapat memicu kelelahan emosional dan psikologis (Andini et al., 2023). 

 

Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kualitas spiritual 

dan academic burnout. Mahasiswa dengan kualitas spiritual yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, lebih mampu memaknai pengalaman sulit secara 

positif, serta memiliki strategi koping yang lebih adaptif. Kondisi tersebut dapat mengurangi risiko 

munculnya kelelahan akademik (Timiyatun et al., 2021). Temuan ini mendukung konsep bahwa 

spiritualitas merupakan salah satu faktor protektif terhadap gangguan kesehatan mental. Spiritualitas 

tidak hanya berkaitan dengan praktik keagamaan, tetapi juga mencakup aspek pencarian makna 

hidup, harapan, kedamaian batin, dan hubungan yang harmonis dengan diri sendiri maupun orang 

lain (Maulana, 2022).  

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas spiritual berhubungan negatif dengan academic 

burnout. Mahasiswa yang memiliki kualitas spiritual tinggi cenderung mampu memaknai tantangan 

akademik secara lebih positif, memiliki harapan yang lebih baik terhadap masa depan, serta 

menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih adaptif. Spiritualitas memberikan sumber 

kekuatan internal yang membantu individu menghadapi berbagai stresor akademik. Temuan ini 

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual berperan sebagai faktor 
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protektif terhadap burnout melalui peningkatan makna hidup, optimisme, dan pengalaman spiritual 

sehari-hari. Mahasiswa dengan spiritual well-being yang baik dilaporkan memiliki tingkat kelelahan 

emosional dan sinisme yang lebih rendah, serta efikasi akademik yang lebih tinggi (Amal et al., 

2020). 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

kesejahteraan spiritual tinggi lebih mampu menjaga keseimbangan psikologis ketika menghadapi 

tekanan akademik. Spiritualitas membantu mahasiswa membangun hubungan yang lebih baik 

dengan diri sendiri, orang lain, dan Tuhan sehingga meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap 

berbagai tuntutan akademik (Husaeni & Haris, 2020). Pada mahasiswa kesehatan, spiritualitas dapat 

diwujudkan melalui praktik ibadah rutin, refleksi diri, rasa syukur, pencarian makna dalam proses 

belajar, serta keyakinan bahwa setiap tantangan akademik merupakan bagian dari proses 

pengembangan diri. Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa untuk memandang kesulitan 

sebagai pengalaman yang dapat dipelajari, bukan sebagai ancaman yang menimbulkan 

keputusasaan (Fajriyati et al., 2022). Meskipun demikian, kualitas spiritual bukan satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi academic burnout. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

variasi burnout dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, upaya pencegahan burnout pada 

mahasiswa kesehatan perlu dilakukan secara komprehensif melalui penguatan spiritual, peningkatan 

resiliensi, penyediaan layanan konseling, pengembangan keterampilan manajemen stres, serta 

penciptaan lingkungan akademik yang suportif (Andini et al., 2023). 

 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas spiritual merupakan faktor protektif yang penting 

dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa kesehatan. Integrasi program pengembangan spiritual 

dalam kegiatan kemahasiswaan dan layanan kesehatan jiwa di perguruan tinggi dapat menjadi salah 

satu strategi promotif dan preventif untuk menurunkan risiko academic burnout (Azizah & 

Haerudin, 2021). Ketika mahasiswa mampu memandang proses pendidikan sebagai bagian dari 

pengembangan diri dan bentuk pengabdian profesi, tekanan akademik yang dialami menjadi lebih 

mudah untuk dihadapi (Bunyamin, 2021). Meskipun demikian, kontribusi kualitas spiritual terhadap 

academic burnout dalam penelitian ini hanya sebesar 23,7%. Hal ini menunjukkan bahwa burnout 

merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Oleh karena itu, 

upaya pencegahan burnout pada mahasiswa kesehatan perlu dilakukan secara komprehensif melalui 

penguatan spiritual, penyediaan layanan konseling, pelatihan manajemen stres, peningkatan 

dukungan sosial, serta penciptaan lingkungan akademik yang lebih suportif (Octaviani, 2022). Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa institusi pendidikan kesehatan perlu mempertimbangkan 

pengembangan program yang mendukung pertumbuhan spiritual mahasiswa sebagai bagian dari 

upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan mental. Program refleksi diri, konseling 

spiritual, kegiatan pembinaan karakter, serta penguatan nilai-nilai profesional dapat menjadi strategi 

yang berkontribusi dalam menurunkan risiko academic burnout pada mahasiswa kesehatan. 

 

Fenomena academic burnout telah banyak diteliti dalam dua dekade terakhir, terutama pada 

mahasiswa keperawatan. Berbagai studi menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan memiliki 

tingkat burnout yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa non-kesehatan karena beban akademik 

dan klinik yang intensif. Telah banyak penelitian terdahulu umumnya berfokus pada faktor risiko 

eksternal (beban akademik, tekanan klinik, tuntutan kompetensi), faktor psikologis seperti stres, 

kecemasan, dan resiliensi serta melihat hubungan burnout dengan prestasi akademik dan 

kesejahteraan mental. Sementara itu, kajian mengenai spiritualitas lebih banyak dikaitkan dengan 

kesehatan mental secara umum, seperti depresi, kecemasan, dan kualitas hidup.  

 

Konsep kesejahteraan spiritual yang dikembangkan melalui Spiritual Well-Being Scale (SWBS) oleh 

Raymond Paloutzian dan Craig Ellison telah digunakan luas dalam penelitian psikologi kesehatan. 

Namun, integrasi langsung antara kualitas spiritual dan academic burnout pada mahasiswa 

kesehatan, khususnya dalam konteks Indonesia, masih relatif terbatas. Sebagian penelitian 
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internasional memang mulai mengidentifikasi spiritual coping sebagai faktor protektif terhadap stres 

akademik, tetapi belum banyak yang memosisikan kualitas spiritual sebagai prediktor utama dalam 

model protektif burnout. Selain itu, penelitian di Indonesia cenderung masih bersifat deskriptif atau 

korelasional sederhana tanpa pengembangan model prediktif yang aplikatif. Dengan demikian, 

terdapat celah penelitian (research gap) berupa minimnya studi yang secara spesifik menguji 

kualitas spiritual sebagai faktor protektif terhadap academic burnout pada mahasiswa kesehatan, 

terbatasnya model prediktif berbasis spiritual well-being dalam konteks pendidikan tinggi kesehatan 

sera kurangnya rekomendasi aplikatif berbasis hasil empiris untuk pencegahan burnout. Pendidikan 

menjadi salah satu sektor yang sangat penting dan prioritas utama dalam memajukan bangsa di 

masa depan guna menciptakan individu yang berkualitas dan beradab (Jayanti et al., 2022). 
 

Keunggulan pemecahan masalah yang ditawarkan dalam penelitian ini menawarkan pendekatan 

yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya melalui beberapa keunggulan berikut 

yaitu sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada faktor risiko burnout. Penelitian ini 

menekankan pendekatan protektif dengan mengidentifikasi kualitas spiritual sebagai variabel 

pelindung (protective factor), sehingga orientasinya lebih preventif dan solutif. Penelitian ini tidak 

berhenti pada uji hubungan, tetapi menggunakan analisis regresi untuk mengukur kontribusi kualitas 

spiritual dalam memprediksi academic burnout. Hal ini menghasilkan model dasar yang dapat 

dikembangkan menjadi intervensi pada penelitian lanjutan. Penelitian ini mengintegrasikan teori 

burnout dari Maslach–Schaufeli dengan teori spiritual well-being dari Paloutzian–Ellison, sehingga 

menghasilkan pendekatan multidimensional dalam memahami burnout mahasiswa kesehatan serta 

studi ini berfokus pada mahasiswa kesehatan yang memiliki karakteristik tekanan akademik unik. 

Konteks lokal Indonesia memberikan kontribusi empiris yang relevan untuk pengembangan 

kebijakan pendidikan kesehatan. 

 

Kebaruan penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Pada aspek konseptual penelitian ini 

memposisikan kualitas spiritual secara eksplisit sebagai faktor protektif utama terhadap academic 

burnout, bukan sekadar variabel pendukung atau variabel kontrol. Hal ini memperluas perspektif 

burnout dari pendekatan stres-akademik menjadi pendekatan kesejahteraan holistik. Kebaruan dari 

sisi pendekatan yaitu pendekatan penelitian berorientasi pada model promotif-preventif berbasis 

spiritual well-being. Artinya, hasil penelitian diarahkan pada penyusunan rekomendasi program 

penguatan spiritual sebagai strategi pencegahan burnout, bukan hanya pelaporan tingkat kejadian. 

Sedangkan kebaruan dari segi metodologis penelitian ini menggunakan instrumen terstandar 

internasional (SWBS dan MBI-SS), analisis prediktif (regresi linear), dan ada potensi 

pengembangan model konseptual protektif. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kualitas 

spiritual dan academic burnout. Kualitas spiritual memiliki peran penting sebagai faktor protektif 

terhadap academic burnout pada mahasiswa kesehatan. Semakin tinggi kualitas spiritual yang 

dimiliki mahasiswa, semakin rendah tingkat burnout akademik yang dialami. Penguatan aspek 

spiritual dapat menjadi salah satu pendekatan dalam upaya promosi kesehatan mental mahasiswa, 

khususnya pada lingkungan pendidikan kesehatan yang memiliki tuntutan akademik tinggi. 
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